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ABSTRAK 

Buku digital bentuk daripada media pembelajaran dinilai efisien dan efektif dalam menunjang hasil 

belajar siswa, karena didalamnya selain terdapat gambar atau fitur-fitur berupa animasi, berita, juga terdapat 

video yang dapat memberikan visualisasi materi dengan lebih jelas dan nyata sehingga siswa dengan mudah 

dalam pemahaman materi. Mengetahui adakah pengaruh buku digital materi pencemaran lingkungan terhadap 

hasil belajar siswa merupakan maksud dari penelitian ini. Pemecahan masalah dengan metode quasi eksperimen 

oleh desain the post-test only control grup. Kegiatan penelitian dengan dua kelas, buku digital diterapkan pada 

kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol menggunakan buku LKS. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan buku digital dengan materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa, 

sehingga hal ini dinilai efektif sebagai media dalam pembelajaran siswa dengan hasil memperlihatkan rata-rata 

dalam nilai post test kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan oleh kelas kontrol. 
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PENDAHULUAN 

Era digital 4.0 mengubah segala 

akses kehidupan salah satunya dalam 

sektor pendidikan. Pendidikan menjadi 

bagian penting dalam menunjang generasi 

cemerlang dimasa mendatang. Pendidikan 

yang baik tentunya berawal dari tenaga 

pendidik yang memiliki kompetensi 

mumpuni dan yang mampu beradaptasi 

atas segala perubahan yang ada. Dengan 

perubahan yang ada, segala jenis aspek 

dalam dunia pendidikan harus memiliki 

pondasi yang kuat, yaitu dari segi tenaga 

pendidik maupun lembaga pendidikan 

(Muliastrini, 2019). Dimulai dari 

kurikulum, model, manajemen, sistem, 

pendekatan, dan strategi pembelajaran dari 

adanya peningkatan keterampilan literasi. 

Langkah yang ditempuh salah satunya 

yaitu memperkuat kemampuan literasi 

untuk tenaga pendidik dan instansi 

pendidikan dalam literasi lama (menulis, 

membaca, dan berhitung) hingga literasi 

baru (teknologi, talent atau humanisme, 

data) (Ibda, 2018). 

Pada 17 Januari 2018, usulan literasi 

baru telah dibuka secara resmi oleh 

Kemristek Dikti. Hal tersebut dilakukan 

dalam bentuk upaya bekal Kemenristek 

Dikti menempuh diruption era 

(ketercerabutan). SDM, data, dan 

teknologi masuk dalam literasi baru. 

Manusia hendaknya menggunakan dan 

mengolah data serta mengaplikasikannya 

pada teknologi serta dapat memahami 

maupun mencerna penggunaan teknologi 

(Ajizah, 2021). Penggunaan teknologi 

menjadi suatu hal yang dapat 

meningkatkan produktivitas/efisiensi dan 
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akses, serta diharapkan dapat 

meningkatkan mutu belajar/mengajar dan 

sikap belajar yang positif, peningkatan 

professional maupun profil/pengenalan 

(Aka, 2017). Dengan hal tersebut 

diharapkan sekolah menghadapi 

perubahan-perubahan yang searah dengan 

tuntutan global. 

Sekolah hendaknya memberikan 

respon terhadap perkembangan dalam 

dunia teknologi yang semakin maju yang 

didalamnya terdapat berbagai ilmu 

pengetahuan baru maupun lama. 

Seperangkat alat elektronik yang mampu 

bekerja secara efektif dan efisien perlu 

digunakan dalam pembelajaran di sekolah 

(Yazdi et al., 2012). Media pembelajaran 

yang umum digunakan oleh guru yaitu 

buku LKS. Dalam buku LKS hanya 

menampilkan informasi ataupun 

pengetahuan dalam bentuk gambar dan 

bacaan. Pemahaman siswa tidak lebih dari 

memahami secara abstrak sesuai dengan 

yang ada dalam buku LKS.  

Dari hasil observasi peneliti selama 1 

bulan, buku LKS juga digunakan sebagai 

media belajar pada Mts Ma’arif Ambulu. 

Dengan media tersebut, peneliti melihat 

bahwa pelajaran IPA memiliki hasil 

belajar siswa yang masih rendah yaitu 

pada ulangan harian 1 sebanyak 93% siswa 

dengan nilai dibawah KKM, yakni terdapat 

28 siswa memiliki nilai dibawah KKM 

dari total keseluruhan yaitu 30 siswa. Dan 

pada ulangan harian 2 sebanyak 90% siswa 

dengan nilai dibawah KKM, yakni terdapat 

27 siswa memiliki nilai dibawah KKM 

dari total keseluruhan yaitu 30 siswa. Hal 

tersebut dapat terjadi disebabkan oleh 

media yang digunakan hanya 

menggunakan media buku LKS yang 

siswa cenderung jenuh dan bosan dengan 

media pembelajaran yang sederhana. 

Selain itu, karena kurang menariknya 

media buku LKS berdampak juga pada 

kurangnya minat belajar siswa yang 

membuat hasil belajar siswa rendah. 

Keadaan siswa dengan hanya sebatas 

membaca dari bacaan dan gambar menjadi 

salah satu pemicu pemahaman siswa yang 

rendah karena visualisasi nyata terhadap 

materi masih kurang (Ardila & Hartanto, 

2017). Dengan keadaan tersebut, maka 

peneliti akan melakukan proses belajar 

mengajar dengan menggunakan 

multimedia buku digital berbasis 

smartphone yang akan memberikan 

visualisasi materi yang jauh lebih jelas dan 

nyata dengan tujuan untuk mengetahui 

adakah pengaruh multimedia buku digital 

materi pencemaran lingkungan atas hasil 

belajar siswa untuk kelas VII. Sejalan 

dengan (Fitrianna et al., 2021) menyatakan 

bahwasanya buku digital interaktif 

membuat siswa mandiri dalam belajar, 

meningkatnya hasrat belajar siswa 

menjadikan proses pembelajaran lebih 

bermakna.

 

 

 

 

 

 

METODE 

Pada kegiatan penelitian, digunakan 

basis desain the post-test only control grup 

dari metode quasi eksperimen. Variabel 

dari kegiatan penelitian sendiri meliputi, 
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pertama variabel bebas yang merupakan 

multimedia buku digital materi 

pencemaran lingkungan dan kedua 

variabel terikat yakni hasil belajar siswa. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 23 Februari - 12 Maret 2022 yang 

bertempat di MTs Ma’arif Ambulu 

Jember. Populasi penelitian ini meliputi 

peserta didik MTs Ma’arif Ambulu Jember 

sebanyak 60 orang yang terbagi menjadi 2 

kelas sampel penelitian. Terdapat kelas 

eksperimen yaitu kelas VII-A oleh 30 

siswa, dilakukan pembelajaran IPA dengan 

media buku digital sebagai media 

pembelajaran. Serta terdapat kelas kontrol 

yaitu kelas VII-B dengan total siswa 30 

orang yang diberikan perlakuan 

pembelajaran IPA dengan media buku 

LKS sebagai media pembelajaran. Berikut 

tampilan buku digital materi pencemaran 

lingkungan : 

 

 
     Gambar 1. Tampilan buku digital 

Pengambilan sampel ini 

dilaksanakan dengan teknik purposive 

sampling ialah mengambil sampel secara 

non random sampling dilakukan peneliti 

dengan memperhatikan hal-hal tertentu 

sesuai dengan kriteria penelitian yang akan 

dilakukan (Lenaini, 2021). Prosedur 

penelitian ini diawali dengan pengujian 

soal yang dilaksanakan pada kelas uji coba 

untuk menentukan kelayakan soal. Kelas 

kontrol serta kelas eksperimen menerima 

soal tersebut sebagai post test dimana tes 

yang dilaksanakan setelah pemberian 

perlakuan dengan maksud mengetahui 

kemampuan hasil belajar pada siswa dalam 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 

Setelahnya, dilakukan analisis secara 

deskriptif dan juga inferensial pada data 

yang dihasilkan. Analisis deskriptif 

dilakukan sebagai bentuk memberikan 

gambaran keterlaksanaan proses belajar 

dan skor yang didapat oleh setiap 

kelompok pada cakupan standar deviasi, 

rata-rata, nilai minimum, hingga nilai 

maksimum. Sedangkan analisis inferensial 

dilaksanakan sebagai bentuk jawaban 

hipotesis penelitian dengan menggunakan 
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uji mann whitney. Langkah uji mann 

whitney dengan struktur uji asumsi klasik 

yakni uji normalitas (Kolmogorov-

Smirnov) serta uji homogenitas (Levene) 

oleh praktik SPSS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sampel penelitian dari kelas kontrol 

hingga kelas eksperimen pada 30 siswa 

tiap kelasnya sebagai sumber data hasil 

belajar pada siswa. Kelas eksperimen 

dengan mengaplikasikan media 

pembelajaran buku digital sedangkan buku 

LKS untuk kelas kontrol. Selanjutnya data 

penelitian ditelaah serupa deskriptif.  

 

a. Hasil Analisis Deskriptif Pada Hasil 

Belajar Siswa 

Hasil analisis deskriptif dengan post 

test pada kelas eksperimen 

memperlihatkan nilai minimum yang 

diperoleh sebesar 44 dengan perolehan 

nilai maksimum 100 serta rata-rata nilai 

yaitu 76,40 kemudian diikuti nilai standar 

deviasi sebesar 14,455. Sedangkan kelas 

kontrol memperoleh skor minimum 

sebesar 44 dengan skor maksimum sebesar 

76 serta rata-rata nilai 61,87, sedang nilai 

standar deviasi 10,954.  

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Hasil 

Belajar Siswa 

Statistik Deskriptif  

Kelas 

Ban

yak 

sisw

a 

Mini

mum 

Maksi

mum 

Ra

ta-

rat

a  

Std. 

Dev

iasi 

Kelas 

Eksper

imen 

30 44 100 76,

40 

14,4

55 

Kelas 

Kontro

l 

30 44 76 61,

87 

10,9

54 

 

Data tabel memperlihatkan bahwa 

hasil belajar siswa yang diperoleh dengan 

pembelajaran berbasis multimedia buku 

digital lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembelajaran hanya dengan buku LKS.  

 

b. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilaksanakan sebagai 

prasyarat untuk dilakukannya pengujian 

inferensial yaitu menjawab hipotesis. 

Proses dari pengujian asumsi klasik 

mencakup uji normalitas diikuti dengan uji 

homogenitas. Berikut Tabel 2, yang 

memaparkan hasil daripada pengujian 

normalitas pada hasil belajar siswa. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Post-Test 

Eksperimen 

,132 30 ,195 

Post-Test Kontrol ,189 30 ,008 

 

Berdasarkan tabel diatas, pengujian 

normalitas kelas eksperimen dihasilkan 

nilai sig menggunakan rumus Kolmogrov-

Smirnov yaitu sebesar 0,195. Sementara 

itu, kelas kontrol memperoleh nilai sig 

sebesar 0,008. Oleh karena itu, hasil post 

test pada hasil belajar siswa dalam kelas 

eksperimen berdistribusi normal 

sedangkan kelas kontrol menghasilkan 

post test hasil belajar yakni berdistribusi 

tidak normal. Nilai kelas eksperimen 

memperoleh lebih dari 0,05 kemudian data 

kelas kontrol memperoleh nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, sebab itu, 
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dilakukan pengujian mann whitney dari 

pengujian non parametrik. Setelah 

melakukan pengujian normalitas 

selanjutnya yaitu melakukan pengujian 

homogenitas untuk kelas kontrol dan juga 

kelas eksperimen, selanjutnya hasil 

daripada pengujian homogenitas 

dipaparkan oleh Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Kelas  Hasil Belajar 

siswa 

Sig α 

Kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

0,246 0,05 

 

Hasil pengujian homogenitas dengan 

perhitungan harga signifikan data post test 

diperoleh hasil belajar siswa yaitu berdata 

homogen dimana lebih besar dari yang 

ditetapkan yakni 0,05 (sig > 0,05). 

 

c. Hasil Analisis Inferensial  

Melakukan analisis inferensial 

dengan maksud menganalisa ada 

pengaruh maupun tidaknya terkait 

pengaruh buku digital materi pencemaran 

lingkungan terhadap hasil belajar siswa. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui uji 

mann whitney. Berikut Tabel 4. yang 

menunjukkan hasil analisis interferensial 

pada hasil belajar siswa.  

 

Tabel 4. Hasil Analisis Inferensial 

Kelas Hasil Belajar 

Siswa 

Sig α 

Kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

0,000 0,05 

 

Berdasarkan tabel dari analisis 

inferensial, hasil belajar siswa pada nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dasar keputusan 

menurut (Nuryadi et al., 2017) diketahui 

bahwa menunjukkan adanya disimilaritas 

yang signifikan yaitu jika kurang dari 0,05. 

Dengan demikian, nilai tersebut 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 

multimedia buku digital materi 

pencemaran lingkungan terhadap hasil 

belajar oleh siswa. 

 

d. Pembahasan  

Berlandaskan dari hasil analisis 

deskriptif (Tabel 1) diketahui dari siswa 

yang selama proses pembelajarannya 

menggunakan buku digital sebagai media 

pembelajaran memperoleh nilai yang lebih 

unggul daripada siswa yang hanya 

menggunakan media buku LKS pada 

pembelajarannya. Hal tersebut terbukti 

dari skor untuk rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 76,40 diikuti nilai rata-rata sebesar 

61,87 untuk kelas kontrol. Dari hasil 

tersebut, baik kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol memperoleh selisih nilai 

rata-rata sejumlah 14,53. Hasil ini 

menunjukkan bahwasanya pembelajaran 

dengan menggunakan multimedia buku 

digital lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran dengan buku LKS.  

Buku LKS yang umum digunakan 

oleh guru memiliki beberapa perbedaan 

dengan multimedia buku digital. Pada 

buku digital, selain terdapat bacaan dan 

gambar juga terdapat video, animasi, serta 

audio yang dapat ditonton oleh siswa 

sehingga visualisasi materi menjadi jauh 

lebih nyata (Wijayanti, 2018). Selain itu, 

ketertarikan dan antusias siswa terhadap 

multimedia buku digital juga menjadi 

salah satu alasan siswa untuk ikut aktif dan 

kecenderungan siswa untuk bertanya 

meningkat (Arnidah et al., 2020). Hal 

tersebut  dikarenakan didalamnya terdapat 

fitur yang memuat video pembelajaran 
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atau tutorial serta video dalam bentuk 

animasi yang menarik. Buku digital yang 

menarik dan interaktif sebagai media 

belajar pada proses pembelajaran di 

perguruan tinggi dapat mendukung serta 

meningkatkan semangat belajar mahasiswa 

(Suyasa et al., 2018). 

Selama proses pembelajaran, siswa 

banyak mengulik bahasan materi karena 

pada buku digital terdapat video yang 

memuat kejadian-kejadian nyata mengenai 

materi pencemaran lingkungan. Hal 

tersebut dapat mendorong siswa untuk 

lebih cepat tanggap serta pembelajaran 

tidak lagi berpusat hanya pada guru, yakni 

peran siswa lebih mendominasi. Buku 

digital mampu mengubah kegiatan siswa 

dikelas yang terbiasa hanya mendengarkan 

penjelasan guru, namun saat ini siswa 

dapat menemukan permasalahannya 

sendiri serta memecahkan permasalahan 

yang ada, karena pada buku digital 

tersebut disuguhkan permasalahan-

permasalahan dalam bentuk bacaan, 

gambar maupun video sehingga siswa 

lebih mudah dalam menemukan 

pemecahaan masalah karena pemahaman 

siswa terhadap permasalahan yang ada 

jauh lebih konkret/nyata. Disamping itu, 

hal-hal yang tidak mampu siswa cerna jika 

hanya dalam bentuk bacaan dan gambar, 

siswa dapat memilih untuk menonton 

video yang sudah tersedia sehingga siswa 

dapat menentukan cara pembelajaran yang 

nyaman sesuai dengan kemampuan siswa. 

Buku digital mampu 

menambah/mengembangkan pengetahuan 

intelektual dan kesuksesan pendidikan di 

masa yang akan datang karena buku digital 

mempunyai potensi untuk memotivasi 

siswa (Setiawan & Towaf, 2018).  

Beberapa hal diatas, dapat berhasil 

dilakukan juga karena keadaan sekolah 

yang memperbolehkan siswa untuk 

melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan bantuan smartphone. 

Penggunaan smartphone dapat menjadi 

alternatif media belajar pada proses 

pembelajaran bagi para guru. Berdasarkan 

penelitian (Hasbiyati, 2020) peningkatan 

hasil daripada belajar siswa dinilai efektif 

dengan pengaplikasian media 

pembelajaran dengan basis smartphone 

pada pembelajaran biologi. Hal tersebut 

didukung dari kebiasaan siswa saat masa 

covid19 yang telah terjadi selama hampir 2 

tahun belakangan ini, membuat siswa jauh 

lebih siap dan terbiasa dalam 

menggunakan smartphone sebagai media 

pembelajaran. Kesiapan siswa 

menggunakan smartphone menjadi salah 

satu aspek kesuksesan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran (Afidati et 

al., 2022).  

Berbasis dari hasil analisis 

inferensial dari penggunaan uji mann 

whitney (Tabel 4) memaparkan 

bahwasanya diperoleh nilai signifikansi 

0,000 lebih kecil dari nilai α yakni 0,05. 

Sehingga didapatkan kesimpulan, 

multimedia buku digital mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa dan 

dinilai efektif sebagai media pembelajaran. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian (Darlen, Rikma Fitrialeni., 

Sjarkawi., & Lukman, 2015) membuktikan 

adanya peningkatan pada pembelajaran 

Fisika di jenjang SMP dengan 

menggunakan media buku digital 

interaktif, dan dari segi waktu, penggunaan 

buku digital lebih efektif karena didukung 

dengan adanya beberapa fitur navigasi 

pada halaman atau pada materi 

pembelajaran dari yang diperlukan. 
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KESIMPULAN 

 

Melihat dari hasil analisis data 

dengan pembahasan, diperoleh penarikan 

kesimpulan yang mana multimedia buku 

digital materi pencemaran lingkungan 

dinilai memiliki pengaruh signifikan pada 

hasil belajar siswa yakni dengan melihat 

dari terdapatnya perbedaan pada kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen. Skor 

rata-rata tinggi oleh kelas eksperimen 

sedangkan skor rata-rata rendah diperoleh 

kelas kontrol. Hal ini karena pemaparan 

dari hasil pengujian oleh mann whitney 

untuk hasil belajar siswa menghasilkan 

nilai signifikansi ialah 0,000 < 0,05 yang 

menyimpulkan bahwasanya hipotesis 

diterima. 
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